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ABSTRAK

Permasalahan pelaksanaan pengajaran mata pelajaran seni budaya (tari
kelompok) kelas X Teknik Komputer Jaringan (TKJ) SMK Yapim Siak Hulu Kabupaten
Kampar yaitu siswa kurang menguasai, percaya diri, serius dan semangat dalam melakukan
gerakan dengan baik sehingga gerakan tari yang mereka gerkan kurang menarik dan kurang
mengandung unsur estetika. Oleh karena itu gru perlu menyusun strategi pengajaran yang
lebih baik, adapun pedoman pengajaran yaitu : kurikulum, silabus, RPP, metode, sarana
prasarana, dan evaluasi. Untuk pelaksanaan pengajaran mata pelajaran seni budaya (tari
kelompok) SMK Yapim Siak Hulu Kabupaten Kampar, diajarkan oleh Putri Indah
Rahmawati sebagai guru seni budaya kelas X Teknik Komputer Jaringan (TKJ), dalam proses
belajar mengajar beliau berpedoman dengan Kurikulum 2013 yang sesuai dengan keadan
sekolah, kemampuan sekolah dan kemampuan dari siswa itu sendiri dan guru berusaha untuk
memilih strategi pengajaran yang baik untuk menumbuhkan minat siswa terhadap
pelaksanaan pengajaran seni budaya (tari kelompok). Dengan KD.3.1 memahami konsep
budaya seni tari Kelompok dan KD.4.1 mempresentasikan konsep budaya seni tari Kelompok
dan KKM vyang harus dicapai siswa di dalam pelaksanaan pengajaran mata pelajaran seni
budaya (tari kelompok) vyaitu 75. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimanakah pelaksanaan pengajaran mata pelajaran seni budaya (tari kelompok) kelas X
Tenknik Komputer Jaring (TKJ) SMK YAPIM STAK HULU Kabupaten Kampar?” dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kelas X Teknik Komputer Jaringan
(TKJ) dengan yang berjumlah 18 orang yaitu 1 orang guru seni budaya yang bernama putri
indah rahmawati dan 17 orang siswa, 7 orang siswa perpempuan dan 10 orang siswa laki-laki.
Dengan berpedoman pada kurikulum 2013 dan metode kooperatif sebagai metide
pembelajarannya.
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